TINJAUAN TERHADAP PERUBAHAN PERILAKU JEMAAT
AKIBAT TONTONAN POPULER TELEVISI

SKRIPSI INI DISERAHKAN
KEPADA DEWAN PENGAJAR

SEMINARI ALKITAB ASIA TENGGARA

UNTUK MEMENUHI PERSYARATAN GELAR
MAGISTER DIVINITAS

OLEH
BUDDHI SENOPUTERA HENOCH SENO

MALANG, JAWA TIMUR
MARET 2006



ABSTRAK

Buddhi Senoputera Henoch Seno. 2006. Tinjauan Terhadap Perubahan Perilaku
Jemaat Akibat Tontonan Populer Televisi. Skripsi, Jurusan: Teologi, Seminari
Alkitab Asia Tenggara, Malang. Pembimbing: Rahmiati Tanudjaja, D. Miss.
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Televisi sudah menjadi budaya populer dan mempengaruhi perilaku jemaat.
Tayangan-tayangan populer menempati jam-jam tayang utama sehingga memiliki potensi
besar mempengaruhi perilaku pemirsa dari segala kategori usia. Tayangan-tayangan
populer berita kriminal, infotainmen dan talk show mempengaruhi pemirsa di pagi hari
seperti jemaat komisi wanita, komisi usia lanjut dan komisi sekolah minggu (kelas batita
dan balita). Tayangan-tayangan program hiburan populer seperti sinetron drama keluarga
dan sinetron religius mempengaruhi seluruh anggota keluarga pemirsa di malam hari.
Acara-acara populer ini telah menggantikan waktu kebersamaan sebuah keluarga menjadi
bentuk komunikasi yang pasif dengan menerima begifu saja pesan-pesan dari tayangan-
tayangan televisi tanpa mencari dan memperhitungkan kebenarannya.

Perilaku pasif dalam menonton membuat pemirsa menjadi irasional, suka akan hal
yang sensasional dan memancing emosi, serta mencari tema yang mengeksploitasi seks,
kekuasaan, kekerasan dan tahayul. Tayangan-tayangan populer ataupun reality show
sekalipun tidak membuat jemaat yang aktif dalam melayani sesamanya. Jemaat memiliki
kecenderungan mengurangi waktu membaca dan cepat merasa bosan dengan kegiatan
gereja yang monoton.

Allah tetap memberikan mandat budaya kepada gereja dan orang percaya. Mandat
budaya ini dapat membawa budaya televisi menjadi kemuliaan bagi Allah. Karena itu
gereja dan orang percaya perlu memiliki kesadaran menggunakan media televisi serta
bagaimana mengkritisi pesan-pesan yang disampaikan tayangan-tayangan populer.
Wawasan dunia gereja dan orang percaya terhadap televisi tetap harus berdasarkan
prinsip-prinsip Alkitab dan di bawah otoritas Allah sebagai pencipta kebudayaan. Gereja
dan orang percaya dapat membuat komunitas untuk mendiskusikan pesan-pesan televisi
dan memperlengkapi jemaat dengan pengetahuan dunia televisi dan keterampilan
menggunakan media televisi bagi kemuliaan Allah.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH
Tontonan televisi sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia sehari-hari.
Setiap rumah dengan tingkat perckonomian menengah ke atas sudah dipastikan memiliki
minimal satu pesawat televisi.' Pesawat televisi sendiri sudah menjadi bagian dari
kelengkapan sarana ruang publik seperti di ruang tunggu rumah sakit dan pujasera mal.
YKehadiran pesawat televisi secara fisik dalam ruang gerak jemaat baik di dalam rumah
maupun di ruang publik memberikan potensi perubahan perilaku®akibat tontonan yang
ditampilkan dari pesawat televisi.
Tontonan televisi terus-menerus memberikan imaji manusia kepada pemirsanya,
Stasiun televisi memberikan: imaji manusia berdasarkan riset terhadap para pemirsa

3

sehingga hasilnya adalah imaji manusia yang diinginkan oleh pemirsanya.” Karena itu

tontonan yang diproduksi mencerminkan cara pandang pemirsa terhadap manusia dan

'Pembelian pesawat televisi sejalan dengan jangkauan siaran televisi di Asia yang sudah

menjangkau 90% rumah tangga di Asia, PGI, “Remaja Melek Media,” http://www.pgi.or.id/
) dxrekton berita.cfm? disp=view&idb=5,

ZIbrahim menyimpulkan tontonan bisa menjadi tuntuan dimana imaji akan terus mempengaruhi
dalam interaksi sosialnya. Kun Sri Budiasih, Berani Nolak TV?! (Bandung: Mizan, 2005) 15 dan 71.
Himmelweit meneliti pengenalan anak terhadap lingkungan sosial sangat dipengaruhi siaran televisi. Dedi
Supriadi, “TV,. Tindak Kekerasan, dan Minat Baca Anak,” dalam Bercinta Dengan Televisi (Deddy
Mulyana dan Idi Subandy Ibrahim, eds.; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997) 133,

*Quentin J. Schultze, Commumcatmg For Life (Malang: SAAT, 2004) 137. Schultze melihat
semua institusi media telah jatuh dalam dosa sehingga dalam kebijakan mereka jatuh dalam eksploitasi
manusia untuk kepentingan mereka. Institusi media juga memberikan kontribusi yang negatif bagi budaya.
Tidak ada institusi media yang sempurna.




perilaku yang mereka tonton adalah perilaku yang pemirsa inginkan juga. Dari tontonan
yang ada bisa dilihat cara pandang terhadap manusia yang menyimpang di mana
kemanusiaan dinilai dengan materi, keadilan yang memihak, kekerasan tanpa pengadilan,
seksualitas yang berlebihan dan nilai-nilai agama yang menyimpang. Cara pandang
seperti ini akan terus dikomunikasikan dalam tontonan televisi sehari-harinya kepada
jemaat hingga terjadi kesamaan pengetahuan, pengalaman dan selera antara tontonan dan
jemaat.’ Jadi tontonan televisi akan mempengaruhi cara pandang jemaat pada diri
sendiri, orang lain dan terjadi perubahan peﬁlaku jemaat di tengah masyarakat.’

+Gereja perlu memperhatikan dampak tontonan televisi pada perubahan periiaku
jemaat yang diikuti dengan perubahan nilai dan agama jemaat’, Gereja perlu
mewaspadai jenis tontonan yang ‘mendominasi televisi karena semakin banyak jam
tayang maka semakin besar dampak pada jemaat. Pada saat ini jenis tontonan yang
mendominasi dan populer di televisi Indonesia adalah berita kriminal, reality show dan
sinetron drama serta sinctron religius. Akan ada perubahan perilaku jemaat yang
mengikuti penayangan jenis tontonan tersebut.

Sejak semula televisi mendapat tempat khusus sebagai sumber berita bagi
masyarakat, Salah satu jenis tontonan berita yang memiliki rating tinggi adalah berita

kriminal. Jenis tontonan berita kriminal ini tidak hanya meningkatkan jam tayangnya

*Televisi adalah media komunikasi. Menurut Budiarsih komunikasi dapat terjadi dengan media
massa (dalam hal ini televisi) di berbagai tempat dan menentukan kualitas kehidupan bagi komunitas
tersebut, Bagi masyarakat modern, komunikasi dan informasi menjadi kebutuhan primer. Budiarsih,
Berani Nolak TV?! 30, Menurut Wahyudi, komunikasi adalah proses penyamdan pengetahuan,
pengalaman dan selera antar manusia atau kelompok. J. B. Wahyudi, Dasar-dasar Manajemen Penyiaran
(Jakarta: Gramedia, 1994) 4.

3Labib memberikan istilah proses intemnaliasi dan sosialisast yang terjadi dalam proses komunikasi.
Muh. Labib, Potret Sinetron Indonesia (Jakarta: MU:3, 2002) 21,

Nasution menyatakan bahwa televisi tidak hanya berdampak pada sikap, perilaku dan pendidikan,
tetapi juga berdampak pada nilai, agama dan budaya. Zulkarimein Nasution, "Bagaimana Cara Menonton
Televisi yang Pas bagi Anak?” dalam Bercinta Dengan Televisi 206-208.




pada pagi, siang, sore dan malam hari, tetapi juga visualisasinya menampilkan secara

langsung apa yang terjadi di lapangan. Sehari-harinya pemirsa akan terbiasa melihat
pemukulan oleh oknum polisi maupun oleh masyarakat terhadap penjahat sebelum
melalui proses peradilan. Pemirsa akan terbiasa melihat satu anggota keluarga
memperkosa atau membunuh anggota keluarga yang lain karena masalah yang sederhana.
Jemaat akan terpengaruh untuk melakukan kejahatan yang disertai tindakan kekerasan
akibat tontonan jenis ini.’

Masyarakat mudah sekali untuk mencari hiburan melalui tontonan televisi. Jalan
cerita film dan sinetron yang ditayangkan televisi sempat mengalami kejenuﬁan.
Kejenuhan masyarakat dengan sesuatu yang dibuat-buat memberikan peluang bertumbuh
suburnya ‘tontonan televisi jenis reality show. Pemirsa senang dengan reaksi spontan
yang ditunjukkan dalam tontonannya. Salah satu varian dari reality show mengangkat
nilai sosial manusia terhadap sesamanya yang membutuhkan baik secara ekonomi
maupun jasa. Tayangan semacam ini sangat disukai oleh pemirsa karena selain
memancing emosi dan mengusik ego pemirsa tetapi juga ada sisi sosialnya, Contohnya
pada tayangan “Tolong” di stasiun SCTV dengan tujuan mengetes kadar solidaritas sosial
masyarakat memiliki rating yang tinggi® hingga kontrak diperpanjang dan jam tayang

ditambah menjadi tiga kali dalam seminggu. Kepekaan jemaat terhadap kehidupan sosial

"Survei Christian Science Monitor tahun 1996 terhadap 1209 orangtua dari anak umur 2-17 tahun
menyimpulkan 56% orangtua mengakui televisi sangat mempengaruhi dan 26 % orangtua setuju tayangan
kekerasan di televisi mempengaruhi anaknya, Agus Surono dan Shinta Teviningrum, “Bahaya Tontonan
Kekerasan Pada Anak,” http://www.indomedia.com/intisari/1999/juli’kekerasan.htm.  Penelitian Dr.
Barandon Centerwall dari Universitas Washington menemukan hubungan signifikan dengan meningkatnya
tingkat pembunuhan di antara penduduk kulit putih di tiga negara (Kanada, Amerika dan Afrika Selatan)
seiring masuknya televisi dalam kehidupan mereka. Dimulai dengan meningkatnya kekerasan di antara
anak-anak, disusul meningkatnya kekerasan di antara remaja, dan pada tahun-tahun akhir penelitian
membuktlkan taraf ij ahatan yang meningkat yang dilakukan oleh orang dewasa,

*Rating acara ini naik dari 3,9 menjadi rating 6,3. "Mutiara di Pinggir Selokan," Tempo (12
Desember 2004) 108.




sekitarnya akan meningkat seiring penayangan jenis ini hingga mempgngaruhi
perilakunya dalam melayani sesamanya,

Tontonan televisi jenis sinetron religius kini tidak hanya ditayangkan pada bulan
ramadhan saja, tetapi sepanjang tahun. Sinetron religius tidak hanya menceritakan
kehidupan manusia sehari-harinya tetapi juga kehadiran tokoh-tokoh keagamaan deﬁgan
nilai-nilai religius yang disampaikan di balik kejadian-kejadian yang terjadi. Gereja perlu
memperhatikan setiap nilai-nilai religius dan pandangan iman yang diterima jemaat
melalui penayangan sinetron religius ini. Jemaat memiliki potensi yang amat besar
dalam menyimak tayangan sinetron religius ini karena mendominasi jam tayang utama
seluruh stasiun televisi. Perilaku jemaat akan berubah dalam menanggapi kejadian-
kejadian yang secara pn"badi dialami maupun kejadian-kejadian yang terjadi di sekitarnya
sesuai dengan penafsiran dan perilaku yang mereka dapatkan dari tayangan sinetron
religius ini. |

Gereja kini mengalami perubahan dalam menyikapi tontonan televisi, dari sikap:
menolak, sikap mengadakan dialog, menjadi pendekatan rohani’ (pemaknaan kembali
secara theologis). Lembaga pelayanan Yabina menyimpulkan bahwa sudah saatnya
jemaat dan gefeja mengambil peranan penting dalam menghadapi gencamya tayangan-

tayangan televisi.'

® Robert K Johnston, Reel Spirituality: Theology and Film in Dialogue (Grand Rapids:Baker, 2000)
4142,

' Hasil analisa Yabina Ministry dari meningkatnya permintaan pelayanan dari PMK, banyaknya
opini masyarakat di media massa dan seringnya seminar-seminar tentang siaran televisi. "Budaya Instan
TV," Makalah Sahabat Awam 77. 1-2.




RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk memaparkan
bagaimana program berita televisi sebagai media komunikasi massa dipengaruhi oleh
industri televisi. Bagaimana kualitas dan proses pembuatan program hiburan televisi
mempengaruhi perilaku masyarakat? Apa saja yang ditayangkan oleh program sinetron
drama, sinetron religius dan reality show dalam menghibur masyarakat? Bagaimana
tinjauan Alkitabiah terhadap dunia televisi yang mempengaruhi pandangan, niléi-nilai

dan kehidupan jemaat?

TUJUAN PENULISAN

Skripsi ini ditulis dengan maksud supaya penulis dapat lebih memahami
perubahan perilaku jemaat akibat tontonan televisi. Melalui skripsi ini penulis berharap
hamba Tuhan dan gereja dapat mengambil tindakan dengan tepat atas perubahan perilaku
jemaatnya akibat tontonan televisi, dengan tujuan jemaat memiliki perilaku kristiani di

tengah masyarakat dan gereja,

BATASAN MASALAH
Skripsi ini akan membahas apa saja yang digambarkan televisi mengenai
- pandangan manusia terhadap sesamanya. Pada penjelasan tentang dampak televisi akan

dipaparkan lebih banyak perubahan perilaku yang diakibatkan tontonan berita kriminal,

reality show dan sinetron.




METODE PENULISAN

Pencapaian tujuan penulisan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kepustakaan. Data-data diambil dan dikumpulkan dari literatur-literatur yang
tersedia seperti: buku, jurnal, artikel, skripsi, koran, majalah dan sumber internet, Hasil
analisa tersebut akan dipakai penulis untuk melakukan penelitian perbandingan dengan

pandahgan dari literatur-literatur Kristen mengenai media televisi.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab I memaparkan bagian pendahuluan yakni hal-hal yang menggerakkan penulis
untuk melakukan penelitian-penelitian ini dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini. Batasan, metode dan sistematika penulisan skripsi ini disajikan dalam bagian ini
untuk memberikan arah bagi penulisan skripsi ini.

Bab II akan memaparkan program berita televisi, mulai daﬁ peran media televisi
scbagai media komunikasi massa hingga perkembangan program televisi menjadi produk
dari industri televisi. Program berita televisi Indonesia yang banyak diminati pemirsa
seperti berita olah raga, berita kriminal dan berita infotainment menjadi fokus
pembahasan nilai-nilai yang dikandung di dalamnya dan perubahan perilaku yang dapat
terjadi. '

Bab III akan memaparkan program hiburan televisi seperti sinetron drama,
sinetron religius dan reality show.

Bab IV pada bagian ini penulis akan meninjau secara alkitabiah dunia televisi.
Meninjau bahaya budaya televisi bagi orang percaya dan sikap orang percaya terhadap

bahaya tersebut. Bagaimana orang percaya bisa memakai media untuk kemuliaan Tuhan.




BAB V merupakan bagian penutup. Peran gereja terhadap perubahan perilaku

jemaat,






